BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dari penelitian survei
sarana dan prasarana olahraga di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-
Kecamatan Pontianak Utara, mengenai sarana dan prasarana di sekolah dapat
di simpulkan bahwa rata-rata ketersediaan sarana dan prasarana olahraga
sebagian besar ada. Sehingga secara umum sarana dan prasarana olahraga
yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan
Pontianak Utara memadai dan sesuai untuk kenyamanan belajar siswa.
Sedangkan kondisi sarana dan prasarana olahraga di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Se-Kecamatan Pontianak Utara dapat disimpulkan bahwa
rata-rata kondisi sarana dan prasarana olahraga sebgain besar dalam kondisi
baik. Jadi ketersedian sarana dan prasarana olahraga dan kondisi sarana dan
prasarana olahraga di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kecamatan
Pontianak Utara ketersedian nya sebagian besar ada dan kondisi sebgaian

besar dalam kondisi baik.

B. Saran
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, pembahasan dan
kesimpulan, maka peneliti memberikan saran atas dasar sarana dan prasarana
olahraga sebagai berikut :

1. Bagi pihak sekolah atau instansi terkait berhubungan dengan jumlah
ketersediaan, kondisi sarana dan prasarana olahraga untuk dapat
menentukan langkah berikutnya agar masalah ketersediaan, kondisi sarana
dan prasarana olahraga yang sesuai pembelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan di sekolah dapat terpenuhi, agar kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani dan kesehatan dapat terlaksana dengan baik dan
berjalan sesuai yang diharapkan. Jika keterbatasan sarana dan prasarana

olahraga di masing- masing sekolah, dapat menentukan dengan langkah
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inovasi, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran agar bisa
mencapai tingkat keberhasilan. Misalnya menambahkan jumlah sarana
untuk yang kurang dalam pembelajaran.

. Bagi pihak sekolah untuk kondisi sarana dan prasarana selalu di jaga dan
di rawat agar bisa digunakan untuk waktu yang lebih lama, untuk kondisi
yang rusak ringan bisa diperbaiki dengan perawatan dan untuk yang rusak
berat maka bisa digantikan dengan yang baru. Ini dapat digunakan sebagai
acuan dalam menentukan langkah dan perencanaan persiapan
pembelajaran.

. Untuk pihak sekolah khususnya siswa dan siswi SMP Negeri Se-
Kecamatan Pontianak Utara untuk dapat berperan aktif dalam merawat

sarana dan prasaarana olahraga yang ada.
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